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Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya pendidikan merupakan tanggung jdvembama
antara keluarga, sekolah dan masyarakat dalam aamghahirkan manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esaeldnudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, katghjasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa gtangg jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Anak merupakan amanah Allah SWT kepada orang tug ¥elak
akan diminta pertanggung jawabannya, karena itu eeikan pendidikan
agama agar menjadi anak yang saleh merupakan bawajDan Orang tua
merupakan sosok yang sangat dekat dengan kehidu@dq dari orang tua
juga anak memperoleh pendidikan yang pertama kali.

Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongan raesadar
yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik aesdengan
perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah kedawaAnak didik
didalam mencari nilai-nilai hidup, harus dapat bingan sepenuhnya dari
pendidik, karena menurut ajaran islam, saat arnakidian dalam keadaan
lemah dan suciffitrah sedangkan alam sekitarnya ael@mberi corak warna
terhadap nilai hidup atas pendidikan agama anak.tid

Agama merupakan pendidikan yang memperbaiki sikaptiohgkah
laku manusia. Membina buki pekerti yang luhur sgp&ebenaran,
keihlasan, kejujuran, keadilan, kasih sayang dangmeupkan hati nurani
manusia untuk memperhatikan (muragabah) kepada SNET, baik dalam

keadaan sendirian maupun bersama orand lain.
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Menurut Prof. Dr. Moh Athiyah al A brasyi sebagaimaayang dikutip
oleh Zuhairini...et al dalam bukunya yang berjudgilsafat pendidikan
Islam”, menegaskan bahwa pendidikan agama adalah untodidile akhlak
dan jiwa anak, menanamkan rasa fadilah (keutamaa@nbisakan dengan
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan untuk suahidlgean yang suci
seluruhnya, ikhlas dan jujdr.

Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yamng kigberikan
kepada anak sejak dini. Adapun tempat penyelenggapandidikan agama
ada empat tempat diantaranya lingkungan keluargeaf), masyarakat,
rumah ibadah dan di sekolah.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya mergadk yang
bertagwa pada Allah SWT dan mempunyai kepribadiangykuat, sikap
mental yang sehat dan akhlag yang mulia. Dimanauadtn dapat tercapai
melalui pendidikan baik formal dan non formal. Sacgodrati orang tua
adalah yang paling bertanggung jawab dalam menddika-putrinya dan
keluarganya agar selamat dunia akhirat.

Orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat beatas
terselenggaranya pendidikan anak. Bahkan di tangamg tualah pendidikan
anak ini dapat terselenggaradal ini sebagaimana firman Allah dalam Al
Qur'an Surat At Tahrim ayat 6:
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Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu kielnargamu dari api
neraka (Q.S. At-Tahrim: 6).

Berdasarkan ayat Al-Quran diatas menyebutkan tamggjawab
orang tua untuk memelihara dan mendidik anaknygalebaik, supaya anak
terhindar dari api neraka. Dengan demikian, dapanhbil pengertian bahwa
di dalam Al-Quran telah ditegaskan agar setiap us&n yang beriman
(khususnya orang tua) berkewajiban memberikan peraga kepada
keluarganya terutama kepada anaknya. Hal ini sedamgan apa yang
diungkapkan oleh Zakiah Daradjat, bahwa orang tlsdaa “pembina pribadi
yang utama dalam hidup anak”. Kepribadian orang dikap dan cara hidup
mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tatadsung, yang dengan
sendirinya akan masuk kedalam pribadi anak yangrgetimbuH.

Pada kenyataan sekarang ini banyak dijumpai oraag/ang kurang
dapat memberikan waktu dan perhatiannya secaradhpeapada anak-anaknya
terhadap pendidikan agama. Sementara mereka mewmksp melimpahkan
urusan pendidikan anak kepada pihak lain, sekolaleun taman pendidikan.
Padahal keberhasilan pendidikan agama bukan ferfetda pendidikan di
sekolah atau taman pendidikan saja, namun jugatd&rlpada pendidikan
dalam keluarga. Sebagaimana diketahui bahwa attk besar berinteraksi
dengan lingkungan di rumah tempat tinggalnya, dibegkan dengan guru di
sekolah. Artinya Hal seperti itulah yang menyebabkanak kurang
mendapatkan perhatian berupa bimbingan di lingkandeluarganya,
khususnya dalam pendidikan Agama.

Adanya fenomena dalam masyarakat, bahwa anak yafak t
mendapatkan bimbingan keagamaan yang baik dargduenatau pun guru,
dalam proses perkembangan jiwa anak akan berakibetng baik, di

antaranya timbul istilah kenakalan remaja. Haldisebabkan karena kontrol
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dan bimbingan orang tua maupun guru terhadap aaal gangat kurang,
maka sangat wajar jika lama-kelamaan anak berkegniaenjadi remaja
tanpa mengenal dengan baik ajaran agama, dan padaya mereka akan
merasa asing terhadap nilai-nilai agama.

Siswa MTs Negeri Karangawen berasal dari berbagedam latar
belakang kehidupan sosial, ekonomi, keluarga, piketh orang tua, dan
lingkungan masyarakat yang Dberbeda-beda. Keragamansebut
mempengaruhi terhadap sikap dan perilaku siswa gadgng dalam masa
pubertas. Sikap dan perilaku mereka dalam menjataakgama yaitu aktifitas
seperti beribadah terutama sholat lima waktu, msesitgat perlu mendapatkan
perhatian dan bimbingan serius dari berbagai pibekitama guru agama,
guru umumnya dan yang terpenting adalah bimbingan kiedua orang
tuanya. Hal ini disebabkan karena adanya faktog yaemengaruhi sikap dan
perilaku keberagamaan anak, diantaranya adalahF#&#jor dari dalam
(intern), yaitu kesadaran individu untuk menjalankan kéveajnya. (b)
Faktor dari luar €kster), yaitu faktor lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat Artinya diantara siswa tersebut adgp diedberagamaannya baik
dan ada juga yang tidak baik.

Pendidikan itu sangat penting, untuk itu orang dilsarapkan harus
dapat memberikan pendidikan yang cukup untuk meohgterpendidikan
dengan baik, terutama pendidikan agama. Karena igikad agama
merupakan pendidikan yang utama dalam mewujudkamuanbentuk sikap
beragama pada diri anak, agar anak kelak bisa tardén berkembang sesuai
dengan nilai-nilai agama.

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitias@rtertarik untuk
membabhas tentang “Hubungan antara Bimbingan OraagPhda Pendidikan
Agama dengan Sikap Keberagamaan Siswa Kelas VIlIs MNegeri
Karangawen Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2012/20b&hgingat orang
tua merupakan bagian yang tak terpisahkan dengas pendidikan.



B. Rumusan Masalah
Adakah hubungan positif antara Bimbingan Orang pada Pendidikan
Agama dengan Sikap Keberagamaan Siswa Kelas VIlis MVegeri
Karangawen Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2012/2013?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pada permasalahan diatas, tujuan yartak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui ada atau tidakkah hubungan poaittara
Bimbingan Orang Tua pada Pendidikan Agama dengakapSi
Keberagamaan Siswa Kelas VIII MTs Negeri Karangaw@bupaten
Demak Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaati tpegpeliti
sendiri ataupun bagi pihak-pihak yang terkait,yait
a. Secara Teoritis
Untuk menambah perbendaharaan karya ilmiah dalangka
pengembangan khazanah keilmuan dan Bahan inforbzagi para
peneliti yang hendak mengadakan penelitian leljuta
b. Secara Praktis
1) Memberikan pemahaman kepada masyarakat pada umudamya
orang tua pada khususnya mengenai bimbingan onaamgada
pendidikan agama.
2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan menjadi wahamformasi
dan masukan bagi siswa yaitu untuk memperbaiki psika

keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari.



3) Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagiapguru dan orang

tua dalam memperbaiki sikap keberagamaan siswaaatgu



